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Dikirim: Salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan belajar fisika adalah miskonsepsi.
20 Agustus 2021 Miskonsepsi merupakan pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan teori ilmiah.
Revisi: Tujuan dari penelitiana ini adalah mengidentifikasi miskonsepsi siswa menggunakan
23 Agustus 2021 Certainty of Response Index (CRI) pada materi suhu dan kalor dengan metode deskriptif.
Diterima: Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 80 siswa SMA Negeri 04 Bombana.

31 Desember 2021 Intrumen tes yang digunakan adalah tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat atau

three-tier test. Analisis data dilakukan dengan cara mencari persentase pemahaman
Kata Kunci: siswa dan jawaban benar pada setiap item soal, serta persentase miskonsepsi untuk
setiap item soal. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase jawaban benar
siswa sebesar 35,15%, rata-rata miskonsepsi 66,5%, rata-rata CRI kategori tinggi
sebesar 78,13%, kategori rendah sebesar 21,19% dan tidak paham konsep sebesar
21,1% pada materi suhu dan kalor. Rata-rata alasan jawaban benar siswa diperoleh
29,19% lebih rendah dari alasan jawaban salah yaitu 70,81%. Hal ini mengindikasikan
bahwa siswa dalam memilih jawaban tanpa didasari oleh pemahaman terhadap
konsep fisika yang ada. Persentase miskonsepsi tertinggi terletak pada miskonsepsi
item soal 1, 2, 5 dan 13 yaitu 63 siswa dengan persentase 79% yaitu materi konsep
“definisi suhu, sifat termometrik benda, penentuan titik didih air, dan perbandingan
benda dalam menerima kalor”.
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dan Kalor,
Certainty of
Response Index
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan sustu proses membangun hubungan antara pengetahuan baru dan
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. Dalam proses pembelajaran, siswa membangun
pengetahuan baru melalui kerangka kognitif, kemampuan, nilai dan pengalaman mercka [1].Telah
banyak dilakukan penelitian dalam pendidikan fisika tentang apa yang siswa ketahui dan bagaimana
mereka belajar dan memahami konsep-konsep dasar dalam fisika.Kerangka konseptual semua anak
berkembang dari pengalaman sehari-hari mereka, tetapi seringkali pemahaman intuitif tentang dunia
di sekitar mereka tidak sesuai dengan penjelasan konsep ilmiah. Sebagian besar, konsep-konsep ini
bertentangan dengan konsep fisika yang diterima secara ilmiah yang diajarkan di kelas fisika. Penting
dalam merencanakan instruksi untuk mengetahui bagaimana konsepsi siplistis ini berbeda dari
penjelasan ilmiah, dan mengapa anak-anak membangun ide-ide ini [2].
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Miskonsepsi merupakan pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan penjelasan ilmiah
yang diterima oleh para ahli di bidang tersebut [3,4] atau keyakinan yang bertentangan dengan teori
ilmiah yang diterima [5]. Siswa yang mengalami miskonsepsi pada suatu konsep dasar, maka peluang
munculnya miskonsepsi semakin besar pada konsep yang lebih kompleks. Miskonsepsi dalam ruang
lingkup Fisika tampaknya menjelaskan korelasi atau fenomena alam secara ilustratif, namun, hanya
didasarkan pada pengamatan dan spekulasi sehari-hari. Siswa cenderung mempertahankan
pemahaman konsep yang sizplisits seperti materi energi dan gaya baik dari level sekolah hingga pada
level memasuki perguruan tinggi [6].

Untuk memahami konsep-konsep Fisika, kendala utama yang dihadapi siswa adalah level
representasi, makroskopik dan simbolik dari materi fisika yang hampir terjadi disemua bidang kajian
fisika. Akibatnya siswa mengalami kesulitan untuk memahami konsep-konsep dalam fisika dengan
tepat. Karena itu, siswa memiliki beragam pemahaman terhadap konsep fisika yang menyebabkan
adanya  kecenderungan  penyimpangan atau  ketidaksesuaian  yang  dikenal  sebagai
miskonsepsi.Kesalahpahaman dalam fisika memberikan penjelasan yang tampaknya benar untuk
korelasi dan fenomena, tetapi sebenarnya tidak konsisten dengan eksperimen.Miskonsepsi siswa
pada pembelajaran fisika hampir terjadi pada semua kajian bidang ilmu fisika. Hasil penelitian
menunjukan bahwa siswa mengalami miskonsepsi 66,0% pada materi tentang konsep hukum
Newton [7], materi kinematika gerak lurus 32,50%, usaha dan energi 51,82%, impul, momentum dan
tumbukan sebesar 48,61% |[8]
konsep tentang pengaruh gravitasi terhadap kecepatan benda yang bergerak jatuh bebas yaitu

, miskonsepsi pada materi usaha, gaya dan energi terutama pada
sebesar 84% [9]. Dari beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, siswa mengalami
miskonsepsi pada hampir semua materi pada mata pelajaran fisika.

Sumber miskonsepsi seringkali adalah beberapa pengalaman praktis [10]. Siswa sudah
memiliki beberapa kesalahpahaman sebelum memulai mempelajari fisika. Peran pengalaman yang
dikumpulkan pada fase awal pendidikan fisika sangat dominan.Di sisi lain, pengetahuan awal yang
tidak memadai, penalaran yang tidak lengkap, dan intuisi yang salah juga merupakan penyebab
terjadinya miskonsepsi siswa [11].Selain bersumber dari siswa, kekeliruan dan kurangnya

pemahaman tenaga pengajar dalam memberikan materi ajar, dapat menyebabkan terjadinya

miskonsepsi pada siswa. Guru memiliki andil yang besar dalam membentuk konsepsi siswa
nampaknya perlu mendapat perhatian.

Salah satu jenis instrumen untuk mengetahui miskosnepsi siswa adalah tes pilihan ganda
dengan keunggulan lebih efisien dan mudah dalam melakukan analisis miskonsepsi. Ada beberapa
tipe tes pilihan ganda yang telah dikembangkan diantaranya one #er, two-tiers dan three-tiers multiple choice
[12,13]. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah #hree-tierskarena paling valid, reliabel,
dan akurat serta dapat mengetahui secara mendalam dalam mengidentifikasi miskonsepsi yang
terjadi pada siswa [14,15].

Kesulitan peserta didik terkait konsep fisis dan matematis tersebut berakibat pada saat
terjadi kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal ujian dan menjadi penyebab tidak tercapainya
hasil belajar peserta didik secara optimal. Miskonsepsi pada peserta didik yang muncul secara terus
menerus dapat mengganggu pembentukan konsepsi ilmiah. Pembelajaran yang tidak memperhatikan
miskonsepsi menyebabkan kesulitan belajar dan akhirnya akan mengakibatkan rendahnya prestasi
belajar peserta didik. Pada akhirnya, bila tidak segera diperbaiki miskonsepsi tersebut akan menjadi
hambatan bagi peserta didik pada proses pembelajaran lanjut [16].

Karena itu, untuk mengatasi hambatan tersebut perlu dilakukan dengan menyertakan
metode Certainty of Responses Index (CRI) pada pembuatan bentuk soal tes pilihan ganda. Tingkat
pertama, kedua, dan ketiga masing-masingadalah pilihan jawaban dari soal pilihan ganda, alasan
jawaban yang dipilih, dan skala CRI. Adanya CRI, untuk menidentifikasi siswa yang tahu konsep,
miskonsepsi, dan tidak tahu konsep. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar persentase dan
miskonsepsi siswa pada materi suhu dan kalor dengan menggunakan metode CRI.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu
suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA di SMA Negeri 04
Bombana Tahun Ajaran 2020/2021 yaitu sebanyak 80 siswa. Teknik pengambilan sampel yang
dipakai dalam penelitian ini adalah teknik sazpling jenuh.

Dalam penelitian ini, Instrumen yang digunakan adalah tes berupa tes diagnostik pilihan
ganda tiga tingkat untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik pada materi Suhu dan Kalor
dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan metode CRI.

Tabel 1. Kriteria Tingkat pemahaman konsep siswa [13]

Tingkat Pertama Tingkat Ke Dua Tingkat Ke Tiga (CRI) Kriteria

Benar Benar Tinggi Paham Konsep

Benar Benar Rendah Tidak Paham Konsep
Salah

Salah Benar
Salah

Benar Salah Tinggi Miskonsepsi

Salah Benar
Salah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukkan persentase pemahaman siswa yang terdiri atas paham konsep (PK),
miskonsepsi (MIS), dan tidak paham konsep (TPK).
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Gambar 1. Tingkat persentasi pemahaman siswa

Golongan paham konsep (PK) adalah peserta didik dapat memilih jawaban dengan benar
dengan alasan jawaban benar serta CRI yang tinggi. Pada golongan miskonsepsi (MIS) maksudnya
adalah peserta didik dapat memilih jawaban dengan benar/salah dengan alasan jawaban salah, benar,
dan salah serta CRI yang tinggi. Kemudian untuk golongan tidak paham konsep (IPK) maksudnya
adalah peserta didik dapat memilih jawaban dengan benat/salah dengan alasan jawaban benar/salah
serta CRI yang rendah.Berdasarkan analisis CRI, diperoleh bahwa siswa yang mengalami paham
konsep dengan persentase terendah 12,3%, sedangkan persentase siswa yang tertinggi adalah
miskonsepsi yaitu 66,5%, dan siswa mengalami tidak paham konsep yaitu sebesar 21,1%.
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Gambar 2. Grafik Persentasi Kategori Miskonsepsi Siswa

Dari gambar 2, kategori miskonsepsi siswa dikategorikan kedalam tiga kategori yaitu
miskonsepsi kategori terendah sebesar 7,5%; miskonsepsi kategori sedang sebesar 27,5%; dan
miskonsepsi kategori tinggi sebesar 63,8%. Hasil ini menunjukan bahwa siswa masih megalami
kesulitan dalam mempelajari materi suhu dan kalor. Untuk melihat lebih jelas tentang konsep matert
yang sulit dipahami oleh siswa, maka berdasarkan hasil analisis data, diperoleh gambaran
miskonsepsi, paham konsep, dan tidak paham konsep siswa yaitu ditunjukan pada gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Persentasi Miskonsepsi, Paham Konsep dan Tidak Paham Konsep Siswa

Berdasarkan gambar 3, nampak bahwa persentase miskonsepsi siswa tertinggi untuk setiap
nomor soal, terdapat pada nomor soal 1, 2, 5 dan 13 yaitu 63 siswa dengan persentase 79% yaitu
materi konsep definisi suhu, sifat termometrik benda, penentuan titik didih air, dan perbandingan
benda dalam menerima kalor. Pada kasus penentuan titik didih air, siswa tidak mampu menjawab
dengan benar tetapi alasan jawaban yang diberikan adalah benar. Sementara itu, persentase terendah
50% diperoleh pada nomor soal 18 dengan jumlah 40 siswa. Sementara itu, persentase siswa yang
tidak paham konsep masih lebih besar dibandingkan dengan siswa yang paham konsep terutama
untuk item soal 1, 2, 3, 5, 7, 8, 10, 11, 13, 14, 106, 17, 18, 19 dan 20.
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Dari hasil tersebut, maka dalam proses pembelajaran, guru harus menitiberatkan pengajaran
pada siswa terkhusus untuk konsep-konsep tersebut. Konsep nomor 13 perbandingan benda dalam
menerima kalor. Pada konsep ini sebagian besar siswa menjawab salah dengan nilai CRI yang tinggi.
Siswa memahami bahwa ketika dua buah bola dengan diameter bola yang berbeda dimasukan
kedalam air yang mendidih bersamaan maka kedua bola tersebut akan menerima kalor sama besar.
Hal ini menunjukan bahwa siswa tidak memahami bahwa kalor yang dibutuhkan untuk merubah
temperatur zat tertentu sebanding dengan massa zat tersebut yang berarti bahwa makin besar
diameter bola maka volume akan semakin besar. Siswa mengalami miskonsepsi pada konsep

kebergantungan ukuran benda dalam menerima suhu dan kalor. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian Sukarelawan dkk (2019) [17]; D. Gurcay dan E. Gulbas [18]; dan Eryilmaz [19].

Tabel 2. Jawaban Benar dan Salah Siswa tiap Item Soal
Persentase  Alasan CRI

SNO'l Materi Suhu dan Kalor J %Wilbin J a;v Tb}? n Jawaban  Jawaban = Tinggi
o4 cna T4 Benar (%)  Benar (%) (%)
Definisi suhu 10 70 12,5 8,75 83,75
2 Identifikasi sifat termometrik pada 19 61 2375 22.5 82,5
suatu benda
3 Perbandingan suhu benda tertentu 32 48 40 18,75 83,75
4 Satuan besaran pokok suhu 28 52 35 46,25 83,75
5  Titik didih air 31 49 38,75 21,25 86,25
6  Konversi skala suhu skala Celcius 33 47 41,25 35 75
ke Kelvin
7 Hubungan antara skala Celcius 34 46 42,5 16,25 73,75
dan skala Fahreinheit
8  Persamaan kalibrasi termometer 18 62 225 22.5 73,75
pada skala Celcius dengan skala
sembarang
9  Identifikasi zat padat 31 49 38,75 38,75 81,25
10 Identifikasi zat padat pada 18 62 225 35 78,75
kehidupan sehari-hari
11 Definisi kalor 35 45 4375 53,75 80
12 Ciri-ciri proses perubahan kalor 45 35 56,25 47,5 82,5
13 Perbandingan suatu benda yang 30 50 375 25 81,25
menerima kalor
14 Kejadian akibat pengaruh kalor 19 61 2375 28,75 87,5
15  Identifikasi proses menyerap kalor 41 39 51,25 475 82,5
16  Persamaan kalor untuk 33 47 41,25 21,25 73,75
mengetahui  besar kalor yang
dibutuhkan dalam  menaikkan
suhu benda
17 Faktor yang mempengaruhi nilai 15 65 18,75 17,5 65
kapasitas kalor suatu zat
18  Kalor jenis suatu benda 33 47 41,25 33,75 71,25
19 Perpindahan kalor secara 21 59 26,25 17,5 72,5
konduksi, konveksi, dan radiasi
20  Identifikasi perpindahan kalor 36 44 45 26,25 77,5

secara konduksi pada kehidupan
sehari-hari
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Berdasarkan tabel 2, dapat kita lihat bahwa item soal tentang ciri-ciri proses perubahan kalor
(soal nomor 12) memiliki persentase tertinggi jawaban benar siswa yaitu 56,25%. Rata-rata alasan
jawaban benar siswa diperoleh 29,19% lebih rendah dari alasan jawaban salah yaitu 70,81%. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa dalam memilih jawaban tanpa didasari oleh pemahaman terhadap
konsep fisika yang ada pada setiap item soal. Alasan jawaban terendah terletak pada konsep definisi
suhu.
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Gambar 4. Grafik Persentasi Jawaban Benar

Jawaban benar, alasan jawaban, dan CRI tinggi selanjutnya secara berturut-turut disebut
sebagai level pertama, level kedua, dan level ketiga. Berdasarkan gambar 3, nampak bahwa rata-rata
persentase jawaban benar lebih tinggi dari alasan jawaban. Hal ini karena pada kasus ini siswa hanya
dituntut untuk memilih jawaban dari pilihan (soal pilihan ganda) yang diberikan tanpa memberikan
alasan dari jawaban pilihan tersebut.

Tingkat persentase tertinggi jawaban benar untuk semua item soal adalah item nomor 12
yaitu 56,27%. Hal ini menyiratkan bahwa item 12 merupakan persoalan yang relatif mudah dipahami
oleh siswa. Sementara itu, persentase terendah adalah item 1 yaitu 12,5%, yang mengindikasikan
bahwa persoalan item 1 yaitu definisi suhu relatif sulit dipahami oleh siswa.

Tabel 3. Rata-rata Persentase Miskonsepsi Siswa pada materi suhu dan kalor

No. Materi Rata-rata Persentasi Miskonsepsi (%0)
1. Suhu 69,36
Kalor 63,79

Dari data tabel 3, persentase miskonsepsi tertinggi terjadi pada konsep Suhu dengan
persentase miskonsepsi 69,36%, sedangkan pada materi Kalor siswa mengalami miskonsepsi sebesar
63,79%. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Sukarelawan dkk (2021), yang menunjukan bahwa
rata-rata siswa mengalami miskonsepsi pada konsep suhu yaitu 57,6% lebih besar dari pada konsep
kalor yaitu 39,35% [20].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa masih
mengalami miskonsepsi tentang materi suhu dan kalor. Ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan instrument tes dalam bentuk pertanyaan #hree-tier multiple choice. Hasil
analisis data menunjukan bahwa rata-rata persentase jawaban benar adalah 35,13%, dan rata-rata
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persentase miskonsepsi siswa adalah 69% untuk materi suhu dan 63,79% untuk materi kalor. Item
yang memiliki persentase tertinggi pada miskonsepsi adalah item-item dengan persentase terendah
pada jawaban benar dan sebaliknya. Hal ini terjadi karena siswa sulit memahami materi konsep suhu
dan kalor, dimana tingkat pemahaman siswa hanya berkisar 12,3% serta tidak memiliki keyakinan
yang tinggi atas pengetahuan yang mereka miliki.
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